BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan di Kelurahan Nusukan,

Surakarta didapatkan hasil sebagai berikut :

a.

Tidak ada hubungan antara personal hygiene dengan persentase ookista
Toxoplasma gondii pada lalapan selada dan kemangi pedagang kaki
lima di Kelurahan Nusukan.

Persentase ookista Toxoplasma gondii pada lalapan selada sebanyak 0

sampel (0%), dan pada lalapan kemangi sebanyak 0 sampel (0%).

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih

lanjut pada faktor yang sering menginfeksi dalam kejadian Toxoplasma
gondii.

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan pelitian sampel
feses pedagang dan lalapan lainya (kacang panjang) yang kemungkinan
terkontaminasi Toxoplasma gondii.

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan penyuluhan
kepada masyarakat untuk menjaga Personal Hygiene agar terhindar dari

kontaminasi ookista Toxoplasma gondii.
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Lampiran 1. Tabel Hasil Penelitian pada Sampel Lalapan Selada Pedagang Kaki
Lima di Kelurahan Nusukan, Surakarta

Hasil Pengamatan

No Sampel (n) Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
1 S1 - - -
2 S2 - - -
3 S3 - - -
4 S4 - - -
5 S5 - - -
6 S6 - - -
7 S7 - - -
8 S8 - - -
9 S9 - - -
10 S10 - - -
11 S11 - - -
12 S12 - - -
13 S13 - - -
14 S14 - - -
15 S15 - - -
16 S16 - - -
17 S17 - - -
18 S18 - - -
19 S19 - - -
20 S20 - - -
21 S21 - - -
22 S22 - - -
23 S23 - - -
24 S24 - - -
25 S25 - - -
26 S26 - - -
27 S27 - - -
28 S28 - - -
29 S29 - - -
30 S30 - - -
31 S31 - - -
32 S32 - - -
33 S33 - - -
34 S34 - - -
35 S35 - - -
36 S36 - - -
37 S37 - - -
38 S38 - - -




39 S39 - -

40 S40 - -

Keterangan : + = Positif ditemukan ookista Toxoplasma gondii

- = Negatif ditemukan ookista Toxoplasma gondii




Lampiran 2. Tabel Hasil Penelitian pada Sampel Lalapan Kemangi Pedagang

Kaki Lima di Kelurahan Nusukan, Surakarta
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Hasil Pengamatan

No Sampel (n) Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
1 S1 - - -
2 S2 - - -
3 S3 - - -
4 S4 - - -
5 S5 - - -
6 S6 - - -
7 S7 - - -
8 S8 - - -
9 S9 - - -
10 S10 - - -
11 S11 - - -
12 S12 - - -
13 S13 - - -
14 S14 - - -
15 S15 - - -
16 S16 - - -
17 S17 - - -
18 S18 - - -
19 S19 - - -
20 S20 - - -
21 S21 - - -
22 S22 - - -
23 S23 - - -
24 S24 - - -
25 S25 - - -
26 S26 - - -
27 S27 - - -
28 S28 - - -
29 S29 - - -
30 S30 - - -
31 S31 - - -
32 S32 - - -
33 S33 - - -
34 S34 - - -
35 S35 - - -
36 S36 - - -
37 S37 - - -
38 S38 - - -




39 S39 - -

40 S40 - -

Keterangan : + = Positif ditemukan ookista Toxoplasma gondii

- = Negatif ditemukan ookista Toxoplasma gondii




Lampiran 3. Hasil Kuesioner Responden Pedagang Kaki Lima Di Kelurahan Nusukan
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. . Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan
Hasil Pemeriksaan 1 5 3 4 5
Jenis . - -
No. Nama .| Umur | Pekerjaan Ya | Tidak | Ya | Tidak
Kelamin
Selada Kemangi Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
1, M p 43 | Pedagang | Negatif | Negatif v v v v v
2. L 40 Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
3. P p 42 Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
4. | p 39 | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
5. T p 42 Pedagang | Negatif Negatif Vv v v v v
6. IT p 3g | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
7. G p 40 Pedagang | Negatif Negatif v v v V v
8. N p 40 Pedagang | Negatif Negatif v Vv v v v
9. F p 39 | Pedagang | Negatif Negatif Vv v N v v
10. NU p 38 Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
11. PE L 38 | Pedagang | Negatif Negatif v v v v i
12. Y L 4> | Pedagang | Negatif Negatif v v v \ v
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13. S 40 Pedagang | Negatif Negatif N
14, SuU 40 Pedagang | Negatif Negatif v v
15, A a0 | Pedagang | Negatif Negatif v
16. L 45 | Pedagang | Negatif Negatif v v
17. K 42 Pedagang | Negatif Negatif v
18. S| 38 Pedagang | Negatif Negatif v v
19, SR 40 | Pedagang | Negatif Negatif v v
20. A 39 | Pedagang | Negatif Negatif v
21. ] 40 Pedagang | Negatif Negatif v N
22. B 47 Pedagang | Negatif Negatif v v
23. DI 34 | Pedagang | Negatif Negatif Vv
24, Y 45 | Pedagang | Negatif Negatif v v
25, M 38 Pedagang | Negatif Negatif v Vv
26. SUM 42 Pedagang | Negatif Negatif v
27. R a0 | Pedagang | Negatif Negatif v Vv
28. AD 35 Pedagang | Negatif Negatif v Vv
29. AR 35 Pedagang | Negatif Negatif v Vv
30. AN 37 Pedagang | Negatif Negatif v v




56

31. AG 38 Pedagang | Negatif Negatif N
32. SUL 40 Pedagang | Negatif Negatif v
33. MA 43 Pedagang | Negatif Negatif v
34. PAD 4> | Pedagang | Negatif Negatif v
35, TA 37 Pedagang | Negatif Negatif v
36. LLS 30 Pedagang | Negatif Negatif v
37. SLT 40 | Pedagang | Negatif Negatif v
38. RI 38 Pedagang | Negatif Negatif v
39, SUP 35 Pedagang | Negatif Negatif

40. LN 38 Pedagang | Negatif Negatif
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Hasil Pemeriksaan Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan Pertagyaan Pertalrg)yaan
6 7 8
No. Nama K(Jefanrir?in Umur | Pekerjaan Ya | Tidak | Ya | Tidak
Selada Kemangi Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
1. M P 43 | Pedagang | Nesatif Negatif Vv v v v v
2. L 40 | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
3. P p 42 Pedagang | Negatif Negatif Vv v v v v
4. | p 39 Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
5. T p 4> | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
6. T p 38 Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
7. G p a0 | Pedagang | Negatif Negatif Vv v v i v
8. N p 40 | Pedagang | Negatif Negatif v Vv v v v
9. F p 39 | Pedagang | Negatif Negatif Vv v v v v
10. NU p 38 | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
11. PE L 38 | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
12. Y L 4> | Pedagang | Negatif Negatif v v v v v
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13. S 40 Pedagang | Negatif Negatif y N
14, SuU 40 Pedagang | Negatif Negatif y v
15, A a0 | Pedagang | Negatif Negatif y v
16. L 45 | Pedagang | Negatif Negatif v y
17. K 42 Pedagang | Negatif Negatif N v
18. S| 38 Pedagang | Negatif Negatif v v
19, SR 40 | Pedagang | Negatif Negatif v v
20. A 39 | Pedagang | Negatif Negatif v v
21. ] 40 Pedagang | Negatif Negatif v N
22. B 47 Pedagang | Negatif Negatif v v
23. DI 34 | Pedagang | Negatif Negatif y v
24, Y 45 | Pedagang | Negatif Negatif v v
25, M 38 Pedagang | Negatif Negatif v Vv
26. SUM 42 Pedagang | Negatif Negatif y v
27. R a0 | Pedagang | Negatif Negatif y Vv
28. AD 35 Pedagang | Negatif Negatif y v
29. AR 35 Pedagang | Negatif Negatif N Vv
30. AN 37 Pedagang | Negatif Negatif v v
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31. AG 38 Pedagang | Negatif Negatif

32. SUL 40 Pedagang | Negatif Negatif v

33. MA 43 Pedagang | Negatif Negatif v

34. PAD 4> | Pedagang | Negatif Negatif v v v
35. TA 37 | Pedagang | Negatif Negatif v v
36. LLS 30 Pedagang | Negatif Negatif v v Vv
37. SLT 40 | Pedagang | Negatif Negatif v v v
38. RI 3g | Pedagang | Negatif Negatif v v Vv
39. SUP 35 | Pedagang | Negatif Negatif Vv v Vv
40. LN 38 Pedagang | Negatif Negatif v
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Lampiran 4. Data Mentah Hasil Variabel Kuisoner Personal hygiene Pedagang

No. Bobot Pertanyaan Personal hygiene Pedagang Total Kategori
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10

1. 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 6 baik

2. 0 0 0| 0, O 0 0| O 0 0 0 | Kurang baik
3. 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 | Kurang baik
4. 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7 Baik

S. 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 4 | Kurang baik
6. 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 Baik

7. 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 | Kurang baik
8. 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 Baik

9. 0 0 0] 0] O 0 0 1 0 1 2 | Kurang baik
10. 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 6 Baik

11. 1 0 0] 0] O 0 1 1 0 0 3 | Kurang baik
12. 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 5 | Kurang baik
13. 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 | Kurang baik
14, 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5 | Kurang baik
15. 0 1 1/ 0] O 1 1 1 1 1 7 Baik

16. 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 | Kurang baik
17. 0 1 1, 0] O 1 0 1 1 1 6 Baik

18. 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 6 Baik

19. 0 1 0| 0| O 0 0] O 0 0 1 | Kurang baik
20. 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 7 Baik

21. 0 1 0 1 0 0 0| O 0 0 2 | Kurang baik
22. 0 0 0] 0] O 1 1 0 0 0 2 | Kurang baik
23. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 baik

24, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 | Kurang baik
25. 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 baik

26. 0 1 11 0 1 0 1 1 0 1 6 baik

27. 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 baik

28. 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 4 | Kurang baik
29. 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 5 | Kurang baik
30. 0 0 0] 0] O 1 0 1 0 0 2 | Kurang baik
31. 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 baik

32. 2 0 0| O 1 0 1 1 0 0 5 | Kurang baik
33. 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4 | Kurang baik
34. 1 1 1/ 0] O 1 1 0 1 1 7 baik

35. 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3 | Kurang baik
36. 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4 | Kurang baik
37. 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 baik

38. 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 4 | Kurang baik
39. 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 5 | Kurang baik
40. 1 0 11 0 1 0 0 1 1 0 5 | Kurang baik




Keterangan:

Skor 0 : Jawaban “Tidak”

Skor 1 : Jawaban “Ya”

Kategori tidak baik, jika nilainya 0-5
Kategori baik, jika nilainya 6-10
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Lampiran 5. Data Mentah Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Umur Jenis Kelamin Personal hygiene
1 42-47 P baik

2 36-41 L Kurang baik
3 42-47 P Kurang baik
4 36-41 P Baik

5 42-47 P Kurang baik
6 36-41 P Baik

7 36-41 P Kurang baik
8 36-41 P Baik

9 36-41 P Kurang baik
10 36-41 P Baik

11 36-41 L Kurang baik
12 42-47 L Kurang baik
13 36-41 L Kurang baik
14 36-41 L Kurang baik
15 36-41 P Baik

16 42-47 P Kurang baik
17 42-47 P Baik

18 36-41 P Baik

19 36-41 P Kurang baik
20 36-41 P Baik

21 36-41 L Kurang baik
22 42-47 L Kurang baik
23 30-35 P baik

24 42-47 L Kurang baik
25 36-41 P baik

26 42-47 P baik

27 36-41 P baik

28 30-35 L Kurang baik
29 30-35 L Kurang baik
30 36-41 L Kurang baik
31 36-41 L Baik

32 36-41 P Kurang baik
33 36-41 L Kurang baik
34 36-41 L Baik

35 36-41 L Kurang baik
36 30-35 P Kurang baik
37 30-35 P Baik

38 36-41 P Kurang baik
39 30-35 L Kurang baik
40 36-41 P Kurang baik
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Lampiran 6. Hasil Uji Frekuensi Distribusi Karakteristik Responden

Statistics

jenis kelamin

umur

N

Valid

Missing

40 40

0 O|

Frequency Table

jenis kelamin

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 16 40.0 40.0 40.0
perempuan 24 60.0 60.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
\Valid 30-35 6 15.0 15.0 15.0}
36-41 25 62.5 62.5 77.5
42-47 9 225 225 100.0}
Total 40 100.0 100.0
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Lampiran 7. Validasi Variabel Personal Hygiene

64

Correlations

FH1 PHZ FH3 PH4 FHS PHE FH? FHS FHY FH10 Jurnlah
PH1 Paarson Carrelation 1 -137 A70 320 212 -137 142 080 158 -045 478"
Sig. {2-tailed) 309 296 n44 183 394 381 F22 330 7a0 nng
i 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
FHZ Pearson Correlation -137 1 218 300 053 200 KL 053 105 100 A1
Sig. (2-tailed) .30 7B 00 T4 216 537 a4 820 539 g
M 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PHZ Pearson Correlation A70 218 1 109 128 109 044 21 5497 -108 4237
Sig. (2-tailed) 206 176 503 431 503 788 170 non a03 no7
i 40 40 40 40 40 an 4n 4n 40 40 40
PH4 Pearson Correlation 3200 300 108 1 267 100 KL 053 il 100 505"
Sig. (2-tailed) a4 60 603 095 630 537 a4 1.000 539 o1
il 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
FHS Pearson Correlation 232 53 128 267 1 083 ekl 254 050 B0 8237
Sig. (2-tailed) 169 T44 A3 096 744 182 414 758 324 Rl
M 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PHE Pearson Correlation -137 200 108 100 -.053 1 302 053 105 100 364"
Sig. i2-tailed) 399 216 503 539 Ta4 059 Ta4 520 539 .zl
i 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PHT Pearson Correlation 142 A0 044 A0 231 202 1 016 -137 20 447"
Sig. (2-tailed) .as 837 788 837 152 059 R 194 24 04
M 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PHE Pearson Correlation g0 053 27 053 254 053 -016 1 285 053 4547
Sig. {2-tailed) 77 744 170 744 114 744 971 n74 744 nnz
i 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
FHI Pearson Correlation 158 108 4" .a00 050 105 -137 285 1 .a0o 425"
Sig. (2-tailed) 230 A20 000 1.000 758 £20 309 74 1.000 05
M 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
PH1D Pearson Correlation -.045 00 -108 400 160 400 2 043 noo 1 364"
Sig. (2-tailed) a0 539 &3 5348 374 5348 214 744 1.000 021
i 40 40 40 40 40 an 4n 4n 40 40 40
Jumilak - Pearson Correlation 476" A1 473" 505" 523" (364" 441" 454" 425" 364" 1

Sig. (2-tailed) 0B oz 07 a1 a1 021 04 oz ok 21
il 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant atthe 0.04 level (2-tailed).

== Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 8. Hasil Uji Reabilitas Variabel Personal Hygiene

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Relial

bility Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

517
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
PH1 4.10 3.938 .184 .503
PH2 4.12 4.010 .190 .500
PH3 4.32 4.020 .223 .490
PH4 4.12 3.804 .299 .466
PH5 4.30 3.805 .335 457
PH6 4.12 4112 137 .515
PH7 4.18 3.943 227 .488
PH8 3.95 3.946 .254 481
PH9 4.28 3.999 .216 492
PH10 4.12 4.112 137 .515
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Lampiran 9. Table Chi Square

Taraf Signifikan | |Taraf Signifikan| |Taraf Signifikan
"o | 1% || 5% | 1% | | 5% 1%
30997 | 0,999 |27] 0,381 | 0,487 [55| 0,266 | 0,345
4| 0950 | 0,990 |28] 0,374 | 0,478 60| 0,254 | 0,330
5 | 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65| 0,244 | 0,317
6| 0,811 | 0,917 |30| 0,361 | 0,463 [70| 0,235 | 0,306
7 | 0,754 | 0,874 |31] 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 |32| 0,349 | 0,449 [80| 0,220 | 0,286
9 | 0,666 | 0,798 |33| 0,344 | 0,442 [85| 0,213 | 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34 0,339 | 0,436 |90| 0,207 | 0,270
11| 0,602 | 0,735 35| 0,334 | 0,430 |95| 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 | 0,256
13| 0,553 | 0,684 |37| 0,325 | 0,418 12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38 0,320 | 0,413 |15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39| 0,316 | 0,408 |17| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 |20 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42| 0,304 | 0,393 [40| 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 |43| 0,301 | 0,389 |50 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 [44| 0,297 | 0,384 |60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 [45| 0,294 | 0,380 [700| 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46| 0,291 | 0,376 B0O| 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 47| 0,288 | 0,372 00| 0,065 | 0,086
24| 0,404 | 0,515 [48| 0,284 | 0,368 |00q 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 (49| 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 [50] 0,279 | 0,361
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Lampiran 10. Sampel selada

N
bv\

Sampel selada no 21-25 N Sampel selada no 26-30
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Sampel selada no 36-40
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Lampiran 11. Sampel Kemangi

~

Sampel kemangi no 21-25 Sampel kemangi no 26-30
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‘ |
Sampel kemangi no 31-35 Sampel kemangi no 36-40
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Lampiran 12. Rendaman selada NaOH 0,2%
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Rendaman selada sampel 21-30

Rendaman selada sampel 31-40
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Lampiran 13. Rendaman kemangi NaOH 0,2%
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Rendaman kemangi sampel no 21-30 Rendaman kemangi sampel 31-40
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Lampiran 14. Rendaman selda yang sudah di sentrifuse

Rendaman selda yang sudah di sentrifuse
Sampel no 1-10

Renda'h’selda yang sudah di sentrifuse |
Sampel no 11-20

/ bl o

{v i a,v. LI {1

II F i ,I (
T ||

| A &g‘&lﬂiﬁiﬂlﬁﬁﬁiﬂ-ﬁ 18

Rendaman selda yang sudah di sentrifuse
Sampel no 21-30

Rendaman selda yang sudah di sentrifuse
Sampel no 31-40
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Lampiran 15. Rendaman kemangi yang sudah di sentrifuse
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Rendaman kemangi yang sudah di
sentrifuse sampel no 1-10

Rendaman kemangi yang sudah di
sentrifuse sampel no 11-20

u"..‘,.'ll'_t “Yeu

Rendaman kemangi yang sudah di Rendaman kemangi yang sudah di
sentrifuse sampel no 21-30 sentrifuse sampel no 31-40
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Lampiran 16. Preparat dari rendaman selada

Preparat dari rendaman selada sampel
no 1-10

Preparat dari rendaman selada sampel
no 21-30

Preparat dari rendaman selada sampel
no 11-20

Preparat dari rendaman selada sampel
no 31-40
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Lampiran 17. Preparat dari rendaman Kemangi

Preparat dari rendaman Kemangi Preparat dari rendaman Kemangi
sampel no 1-10 sampel no 11-20

Preparat dari rendaman Kemangi Preparat dari rendaman Kemangi
sampel no 21-30 sampel no 31-40



Lampiran 18. Alat dan Bahan Penelitian

P -
Centrif

uge

Tabung centrifugasi, deck glass, obyek
glass, rak tabung dan eosin 1%

miksoskop
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Lampiran 19. Checklist Penelitian Kuesioner.

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

78

1. Sebelum bapak/ibu/saudara menjawab daftar pertanyaan yang telah

2.

disiapkan, terlebih dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan

Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda (V) pada
jawaban yang paling tepat

Nama
Umur

Jenis Kelamin
Lama bekerja

Pilih Jawaban

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Apakah sayuran yang bapak|/ibu gunakan
masih segar?
Apakah bapak/ibu sudah mencuci sayur

2 .
dengan bersih?

3 Apakah bapak/ibu mencuci sayur dengan air
mengalir?

4 Apakah pencucian sayur dengan air yang
ditampung dalam wadah/ember?

5 Apakah bapak/ibu memotong kuku setiap
seminggu sekali?

5 Apakah bapak/ibu selalu mencuci tangan
sebelum menyiapkan makanan?

-, Apakah bapak/ibu memakai sarung tangan
saat menyiapkan makanan?

3 Apakah ada tikus, lalat, dan kucing disekitar
tempat berjualan?

9 Apakah bapak/ibu sering mencuci tangan
dengan air sabun setelah BAB?

10 Apakah bapak/ibu memelihara kucing di
rumah?
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Lampiran 20. Cara Pembuata NaOH 0,2 %

Di ambil NaOH pekat sebanyak 2 ml ditambah aquadest sampai 100ml ke dalam
beaker glass 300 ml kemudian aduk hingga larut.

ml
Rumus = x 100%
m



